BAB II
SEJARAH DAN STRUKTUR ORGANISASI
PT. TELKOM BANDUNG

A. Latar belakang perusahaan

Pada mulanya PERUMTEL berdiri pada tahun 1884 dengan Staatblad No.52
yang diberi nama “Post en Telegraafdienst”, akan tetapi kemudian diubah menjadi
“Post Telefen Telepoon Mens”, pada tahun 1906 dengan Staatblad No.395. Dengan
demikian telepon masih disatukan denga pos dan telegraf yang di beri nama P77.

Didalam perkembangan selanjutnya, pada tahun 1931 jawatan PTT ditetapkan
sebagai perusahaan Negara berdasarkan Indsch_e Berdrijen Wet (IBM), yang mulai
berlaku pada tanggal 1 Januari 1932. Pada tahun 1960 pemerintah mengeluarkan
peraturan mengenai “Perusahaan Negara”, dengan peraturan pemerintah pengganti
undang-undang No.19 tahun 1960. Dalam peraturan perundang-undangan ini memuat
ketentuan seperti yang tersebut dalam pasal 33 ayat 2 yang berbunyi sebagai berikut :

Dengan didirikannya perusahaan Negara berdasarkan peraturan

pemerintah pengganti undang-undang ini, maka peraturan sebelumnya

dinyatakan tidak berlaku lagi, dan sebagai tindak lanjut dari peraturan
pemerintah tersebut, jawatan P77 di rubah menjadi perusahaan Pos dan

Telekomunikasi dengan peraturan pemerintah No.290 dan Undang-

undang tahun 1961.

Pada tahun 1965 ada pemecahan Pos dan Telekomunikasi menjadi dua perusahaan
Negara, yaitu Pos dan telekomunikasi. Perusahaan Pos dengan peraturan pemerintah
No.29 tahun 1965 dan perusahaan Telekomuniksi dengan peraturan pemerintah No.30
tahun 1965.

Perusahaan Negara Telekomunikasi sebagai perusahaan yang berada dibawah
Departement Perhubungan. Untuk mencapai kondisi yang lebih baik dan memberikan
pelayanan maksimal untuk menjalankan usaha-usaha Negara, maka kegiatan perumtel
ini telah memegang tegak prinsip-prinsip efesiensi, efektifitas, ekonomis, cost

accounting dan management effectiveness.



Pada tahun 1970 tepatnya pada tanggal 28 April 1970, menurut keputusan Menteri
Perhubungan RI No.129/U/1970, Perusahaan Negara Telekomunikasi “PERUMTEL”,
di kukuhkan dengan peraturan pemerintah No.36 tahun 1974.

Melalui peraturan pemerintah untuk lebih meningkatkan pelayanan jasa
telekomunikasi No.54 tahun 1980 PERUMTEL ditetapkan sebagai penyelenggaraan
Telekomunikasi Umum didalam negeri, sedangkan hubungan Internasional dengan PP
No.53 tahun 1980 diserahkan pada PT. INDOSAT. Peraturan terbaru tentang Perumtel
adalah PP No.21 tahun 1984 (lembaran Negara No.31 tahun 1984). Pada tahun 1991
mulai di perkenalkan stasiun atau Sentral Telepon Digital Indonesia (STDI), yang di
produksi oleh PT. INTI dengan lisensi dari pabrik Siemens di Jerman dengan nama asal
EWSD (Electronic Wahler Sistem Digital).

Dalam meningkatkan effisiensidan effektifitas usaha penyelenggaraan jasa
Telekomunikasi, maka dikeluarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia No.25
tahun 1991 tentang peralihan bentuk Perusahaan Umum (PERUM) Telekomunikasi
menjadi Perusahaan Perseroan (PERSEROQ), maka perusahaan Umum Telekomunikasi

dinyatakan bubar pada saat pendirian Perusahaan Perseroan.

B. Susunan Organisasi Unit SISFO DIVRE III Bandung
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